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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting national
economic growth. However, increasing business competition requires MSME actors to implement
appropriate strategies to sustain and develop their businesses. This community service activity aimed to
assist Saung Granit MSME in formulating business development strategies based on an analysis of the
company's internal and external conditions. The assistance process involved observation, interviews, and
documentation. Strategic analysis was conducted using the Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix,
External Factor Evaluation (EFE) Matrix, and SWOT Analysis. The results of the assistance indicated that
Saung Granit MSME possesses favorable internal and external conditions to support business growth.
Based on the Internal-External (IE) Matrix analysis, Saung Granit MSME is positioned in the Growth
Stability (Quadrant V) category. Therefore, the recommended strategies include strengthening digital
marketing, enhancing business branding, expanding cooperation networks, and improving customer
service quality. Through this assistance program, Saung Granit MSME is expected to improve its
competitiveness and achieve sustainable business development.

Keywords: MSME Assistance; Business Development Strategy, SWOT; IFE; EFE

Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, meningkatnya persaingan bisnis menuntut pelaku UMKM untuk
menerapkan strategi yang tepat agar mampu mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada UMKM Saung Granit dalam
merumuskan strategi pengembangan usaha berdasarkan analisis kondisi internal dan eksternal perusahaan.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis dilakukan menggunakan Matriks Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation
(EFE), dan SWOT. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa UMKM Saung Granit memiliki kondisi
internal dan eksternal yang cukup baik untuk mendukung pengembangan usaha. Berdasarkan hasil analisis
Matriks IE, UMKM Saung Granit berada pada posisi Growth Stability (Kuadran V) sehingga strategi yang
direkomendasikan adalah penguatan pemasaran digital, peningkatan branding usaha, perluasan jaringan
kerja sama, serta peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Melalui kegiatan pendampingan ini,
diharapkan UMKM Saung Granit mampu meningkatkan daya saing dan mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Pendampingan UMKM; Strategi Pengembangan Usah; SWOT; IFE; EFE

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Namun,
perkembangan dunia usaha yang semakin dinamis menyebabkan tingkat persaingan

antarpelaku usaha semakin tinggi. Kondisi tersebut menuntut setiap UMKM untuk
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mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis serta menyusun strategi yang
tepat agar dapat mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya (Khairunnisa dkk.,
2024). UMKM berkontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia (Yolanda &

Hasanah, 2024)

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses
modal, teknologi, dan pasar, yang menjadi hambatan utama bagi pertumbuhan dan
keberlangsungan usaha (Aftitah dkk., 2025). Saung Granit merupakan UMKM yang
bergerak di bidang penjualan granit serta keramik dinding dan lantai. Dalam menjalankan
usahanya, Saung Granit memiliki berbagai potensi yang dapat mendukung perkembangan
usaha, seperti kualitas produk yang baik, variasi produk yang beragam, serta lokasi usaha
yang strategis. Namun demikian, usaha ini juga menghadapi beberapa tantangan, antara
lain promosi digital yang belum optimal, branding usaha yang belum kuat, serta tingginya
persaingan dengan usaha sejenis. Selain itu, perubahan kondisi ekonomi dan fluktuasi

harga dari supplier turut menjadi faktor yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pemilik usaha, ditemukan
bahwa UMKM Saung Granit belum memiliki perumusan strategi pengembangan usaha
yang tersusun secara sistematis. Kondisi tersebut berpotensi menghambat kemampuan
usaha dalam memanfaatkan peluang pasar dan menghadapi berbagai ancaman yang
muncul dari lingkungan bisnis. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan yang
dapat membantu pelaku usaha dalam mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal

usahanya sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan yang lebih tepat.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam kegiatan pendampingan
perumusan strategi usaha adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats). Analisis SWOT membantu pelaku usaha dalam mengidentifikasi faktor-faktor
strategis yang berasal dari lingkungan internal maupun eksternal sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi pengembangan usaha. Untuk
memperoleh hasil yang lebih objektif, analisis SWOT dapat didukung dengan Matriks
Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks External Factor Evaluation (EFE). Matriks

IFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan
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usaha, sedangkan Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi peluang dan ancaman

yang berasal dari lingkungan eksternal (Fathurohman dkk., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Matriks IFE dan EFE
mampu membantu organisasi dalam mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal
secara lebih sistematis sehingga strategi yang dihasilkan dapat lebih tepat sasaran
(Sumiarti dkk., 2023). Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pendampingan ini dilaksanakan
untuk membantu UMKM Saung Granit dalam merumuskan strategi pengembangan usaha
melalui pendekatan SWOT, IFE, dan EFE. Hasil pendampingan diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategi yang sesuai dengan kondisi usaha sehingga dapat

mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha Saung Granit.
2. KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan
memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.
Manajemen Strategi

Menurut (Hanim dkk., 2022), manajemen strategik berkaitan dengan upaya
memutuskan persoalan strategi, perencanaan, dan bagaimana strategi tersebut dapat
dilaksanakan. Sedangkan menurut (Nasution dkk., 2024) Manajemen strategi dibutuhkan
di UMKM karena manajemen strategi ini diperlukan untuk membangun strategi yang
tepat dan efisien agar pelaku UMKM mendapatkan peningkatan pendapatan
sekaligus dapat menumbuhkan potensi-potensi lain yang diharapkan membuka

peluang baru bagi masyarakat agar mendapatkan pekerjaanyang layak.

Penerapan kombinasi analisis SWOT dengan Matriks IFE dan EFE terbukti mampu
memberikan gambaran strategis yang lebih komprehensif bagi pelaku UMKM dalam
merumuskan langkah pengembangan usaha (Rahmawati dkk., 2025)

Analisis SWOT

(Rahmi dkk., 2021) Menjelaskan bahwa analisis SWOT merupakan metode yang
digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal berupa Strengths (kekuatan) dan

Weaknesses (kelemahan), serta faktor eksternal berupa Opportunities (peluang) dan
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Threats (ancaman). Analisis SWOT membantu perusahaan memahami posisi strategisnya
sehingga dapat merumuskan alternatif strategi yang sesuai dengan kondisi usaha. Bagi
UMKM, analisis SWOT menjadi alat yang efektif untuk memanfaatkan peluang pasar

sekaligus mengantisipasi berbagai ancaman yang muncul dari lingkungan bisnis.

Dalam Jurnal (Puspitowati dkk., 2025) menurut Kotler dan Amstrong (2012),
secara keseluruhan SWOT mengevaluasi setiap perusahaan mulai dari kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman. Dengan analisis SWOT dapat menggabungkan
peluang, ancaman, kelemahan dan kekuatan dari suatu kegiatan. Beberapa studi
menggunakan matriks SWOT untuk mendapatkan kesimpulan strategi yang akan
ditempuh dalam melakukan kegiatan usaha, sehingga mampu memanfaatkan

kemampuan kerja untuk mencapai hasil optimal.

Sedangkan menurut (Nawawi dkk., 2026) analisis SWOT menjadi salah satu
pendekatan yang banyak digunakan dalam proses perencanaan strategi. Analisis SWOT
membantu pelaku usaha mengidentifikasi empat aspek penting yaitu kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Melalui
analisis tersebut, pelaku usaha dapat memahami kondisi internal maupun eksternal
yang mempengaruhi keberlanjutan usaha. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan analisis SWOT mampu membantu pelaku usaha kecil dalam merumuskan

strategi pengembangan usaha yang lebih terarah
Matriks TOWS

Menurut (Lynch 2020) di dalam jurnal (Foustine dkk., 2022), matriks TOWS
merupakan aplikasi dari analisis SWOT untuk mencocokkan faktor internal dan eksternal

organisasi serta menciptakan strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan.
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Menurut (Safitri dkk., 2023), Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) digunakan
untuk mengevaluasi kondisi internal perusahaan melalui identifikasi faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Setiap faktor diberikan bobot dan rating sesuai
tingkat pengaruhnya terhadap perusahaan sehingga menghasilkan skor total yang
mencerminkan posisi internal organisasi. Semakin tinggi skor IFE yang diperoleh,

semakin baik kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan kekuatan dan mengatasi
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kelemahan yang dimiliki. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) digunakan untuk
mengevaluasi faktor internal, dan matriks External Factor Evaluation (EFE) untuk

menilai nilai dan mengetahui kemampuan eksternal. (Fathurohman dkk., 2023)
Matriks External Factor Evaluation (EFE)

(Safitri dkk., 2023) Menyatakan bahwa Matriks External Factor Evaluation (EFE)
merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor
eksternal perusahaan yang terdiri atas peluang dan ancaman. Matriks ini membantu
perusahaan dalam menilai kemampuan organisasi untuk merespons perubahan
lingkungan eksternal. Hasil analisis EFE dapat digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan strategi yang mampu memanfaatkan peluang secara optimal serta

meminimalkan dampak ancaman terhadap keberlangsungan usaha.

Penerapan Matriks IFE dan EFE secara bersamaan memberikan gambaran posisi
usaha yang lebih akurat, di mana hasil pemetaan nilai IFE dan EFE pada Matriks IE
menjadi dasar penentuan arah strategi yang tepat (Tifani & Ariasih, 2026)

Matriks IE

Menurut (Nanang Pradita, 2022) Matriks IE didasarkan pada dua dimensi kunci:
skor bobot IFE total pada sumbu x dan skor EFE total pada sumbu y. Matriks IE dapat
dibagi menjadi tiga bagian besar yang mempunyai implikasi strategi yang berbeda.
Pertama, sel I, I atau IV digambarkan sebagai tumbuh dan membangun (grow and build).
Strategi yang tepat yaitu strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk) atau computer (integrasi ke belakang, integrasi ke depan, dan
integrasi computer). Kedua, sel III, V atau VII dapat ditangani dengan baik melalui
strategi menjaga dan mempertahankan (bold and maintain). Strategi penetrasi pasar dan
pengembangan produk merupakan strategi yang paling banyak digunakan. Ketiga, sel VI,
VIII atau IV adalah panen atau divestasi (harvest or divest). Organisasi yang berhasil

mencapai tujuan masuk atau berada di sel 1 dalam matriks IE.
UMKM dan Daya Saing

Menurut Septyati dkk. (2026), peningkatan daya saing UMKM dapat dilakukan
melalui pengembangan strategi yang disusun berdasarkan analisis lingkungan internal

dan eksternal. Daya saing merupakan kemampuan suatu usaha dalam menciptakan nilai
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tambah serta mempertahankan keunggulan dibandingkan pesaing. Oleh karena itu,
penerapan analisis SWOT, IFE, dan EFE menjadi penting bagi UMKM untuk

menentukan strategi pengembangan usaha yang tepat dan berkelanjutan.

Pemasaran digital menjadi salah satu strategi utama yang dapat membantu UMKM
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing secara berkelanjutan (Asyiffa

dkk., 2025)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian adalah
UMKM Saung Granit yang berlokasi di Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan pemilik
usaha, dan dokumentasi. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi faktor internal dan eksternal perusahaan. Tahap kedua adalah penyusunan
matriks I[FE dan EFE untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal perusahaan. Tahap
ketiga adalah penyusunan matriks SWOT untuk menghasilkan alternatif strategi yang
sesuai dengan kondisi UMKM.

4. HASIL DAN PEMABAHASAN

Gambar 1. Lokasi dan Bangunan UMKM Saung Granit
A. Profil UMKM Saung Granit

Saung Granit merupakan UMKM yang bergerak dalam bidang penjualan granit,
keramik, dan perlengkapan lantai maupun dinding. Target pasar usaha ini meliputi
masyarakat yang sedang melakukan pembangunan atau renovasi rumah, kontraktor kecil,
tukang bangunan, serta konsumen yang mencari produk granit dan keramik dengan harga

terjangkau.
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Visi usaha adalah menjadi perusahaan granit terbaik di Bandung. Untuk mencapai

visi tersebut, Saung Granit berupaya menjual produk berkualitas, memberikan pelayanan

terbaik kepada pelanggan, dan membangun citra usaha yang terpercaya.

B. Identifikasi Permasalahan dan Potensi Mitra

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha, ditemukan

beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM Saung Granit, antara lain promosi digital

yang belum optimal, branding yang masih terbatas, serta sistem administrasi yang masih

sederhana. Di sisi lain, usaha ini memiliki potensi berupa kualitas produk yang baik, harga

yang kompetitif, dan lokasi usaha yang strategis.

Gambar 2. Kegiatan Wawancara dengan Pemilik UMKM Saung Granit

Analisis SWOT

477

Strengths (Kekuatan)

Kualitas tinggi dan awet. Produk granit dan keramik yang dijual oleh Saung
Granit memiliki kualitas yang baik serta daya tahan yang tinggi sehingga mampu

memberikan kepuasan kepada konsumen dalam jangka panjang.

Produk bervariasi (motif). Saung Granit menyediakan berbagai pilihan motif
granit dan keramik yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta preferensi

pelanggan.

Memiliki tampilan mewah. Granit dan keramik yang ditawarkan memiliki nilai
estetika yang tinggi sehingga dapat meningkatkan tampilan bangunan dan

memberikan kesan lebih elegan.

Harga relatif kompetitif. Harga produk yang ditawarkan mampu bersaing dengan
usaha sejenis sehingga menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam

melakukan pembelian.
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Pelayanan baik kepada pelanggan. Saung Granit berupaya memberikan pelayanan

yang ramah dan responsif sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.

Bisa diantar dan gratis ongkir jarak dekat. Tersedianya layanan pengantaran serta
gratis ongkos kirim untuk area tertentu memberikan kemudahan bagi pelanggan

dalam memperoleh produk.

Lokasi strategis. Lokasi usaha yang mudah dijangkau memudahkan pelanggan

untuk mengunjungi dan melakukan pembelian secara langsung.

Weaknesses (Kelemahan)

1.

Promosi terbatas, khususnya promosi digital. Pemanfaatan media digital sebagai
sarana pemasaran masih belum optimal sehingga jangkauan promosi masih

terbatas.

Branding usaha belum kuat. Identitas dan citra usaha belum dikenal secara luas

oleh masyarakat, sehingga perlu dilakukan upaya penguatan branding.

Pemasangan membutuhkan ahli. Produk granit dan keramik memerlukan tenaga
yang memiliki keterampilan khusus dalam proses pemasangannya agar hasil yang

diperoleh maksimal.

Pecah atau retak saat pemasangan. Terdapat risiko kerusakan produk selama
proses pemasangan yang dapat menimbulkan kerugian bagi pelanggan maupun

usaha.

Ketergantungan terhadap supplier granit. Ketersediaan produk sangat bergantung
pada supplier sehingga dapat memengaruhi kelancaran operasional apabila terjadi

keterlambatan pasokan.

Modal dan sumber daya manusia masih terbatas. Keterbatasan modal dan jumlah

tenaga kerja dapat menghambat pengembangan usaha serta perluasan pasar.

Pencatatan keuangan dan administrasi masih dilakukan secara manual. Sistem
pencatatan yang masih manual berpotensi menimbulkan kesalahan serta kurang

efisien dalam pengelolaan data usaha.

Opportunities (Peluang)
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Banyak pembangunan rumah, ruko, dan bangunan lainnya. Meningkatnya
aktivitas pembangunan dapat meningkatkan permintaan terhadap produk granit

dan keramik.

Kerja sama dengan kontraktor. Peluang kerja sama dengan kontraktor dapat

membantu meningkatkan volume penjualan dan memperluas jaringan bisnis.

Dapat dipasarkan melalui media sosial dan marketplace. Perkembangan teknologi
digital memberikan peluang untuk memperluas jangkauan pasar dengan biaya

yang relatif rendah.

Kemudahan akses pembiayaan UMKM dari pemerintah dan perbankan. Program
pembiayaan dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan usaha dan

meningkatkan kapasitas bisnis.

Permintaan ukuran kustom meningkat. Meningkatnya kebutuhan produk yang
sesuai dengan spesifikasi tertentu dapat menjadi peluang untuk menambah

penjualan.

Granit memiliki citra premium. Citra granit sebagai produk berkualitas dan
bernilai tinggi dapat menarik minat konsumen yang mengutamakan estetika dan

kualitas.

Minat desain interior modern meningkat. Tren desain interior modern mendorong

penggunaan granit dan keramik sebagai elemen pendukung estetika bangunan.
Threats (Ancaman)

Banyak kompetitor. Banyaknya usaha sejenis menyebabkan persaingan dalam

memperoleh pelanggan menjadi semakin ketat.

Persaingan harga ketat. Kompetitor yang menawarkan harga lebih rendah dapat

memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Kenaikan harga dari supplier. Peningkatan harga pasokan dapat menyebabkan

biaya operasional meningkat dan mengurangi keuntungan usaha.

Ketersediaan stok dari supplier tidak stabil. Ketidakstabilan pasokan dapat

menghambat pemenuhan permintaan pelanggan.
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5. Risiko kerusakan saat pengiriman. Produk granit dan keramik memiliki risiko

pecah atau rusak selama proses distribusi.

6. Perubahan selera motif konsumen karena perubahan tren desain. Perubahan tren
desain interior dapat menyebabkan motif tertentu menjadi kurang diminati oleh

konsumen.

7. Daya beli masyarakat turun akibat ekonomi tidak stabil. Kondisi ekonomi yang
kurang baik dapat menyebabkan masyarakat menunda pembangunan atau

renovasi sehingga permintaan produk menurun.
C. Pendampingan Analisis Matriks IFE dan EFE

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi perkembangan usaha. Faktor-faktor tersebut kemudian

dianalisis menggunakan Matriks IFE dan EFE.

Analisis Matriks IFE

| HASIL MATRIX IFE |

Strengths (Kekuatan)

1 |Kualitas ringgi & awet s[3]3]s][3]3] 18 [o10] 300 031

2 |Produk bervariasi (motif). 3|3|a|3[3[3] 19 [on ] 317 035

3 |Memiliki tampilan mewah. 3/3[3[3[3|3| 18 |[010] 300 031

4 |Harga relatif kompetitif 3[3[3[3|3]3] 18 |o030] 300 031

5  |Pelayanan baik kepada pelanggan. 3[3[3[3|4|3]| 19 [011] 317 035

6 Bisa diantar & gratis ongkir jarak dekar. & | S |B8|F|F | B 18 0,10 | 3,00 0,31

7 |Lokasi strategis 3laf3l3|a]3] 19 [onn] 317 035

Total | 120 o7 2,28

(Kel )} ) |

1 Promosi terbatas, khususnya promaosi digital. 111111 ] 6 0,03 | 1,00 0,03

2 |Branding usaha belum kuat. 2 {1 f1]1fa]1 7 004 | 1,17 0,05
3 f ahli 1A A 6 o0 100 003 |

4 |Pecah atau retak saat pemasangan. A ENENEAEAE 6 003 | 1,00 0,03

5  |Keter terhadap supplier granit. HESENEAEaE! 7 o0 | 117 0,05

6 Modal dan sumber daya manusia masih terbatas. AENENE 6 0,03 | 1,00 0,03

7 |Pencararan Keuangan dan administrasi masih dilakukan secara manual Z O G I A 7 oo 107 0,05

Total 45 | 026 028
T N s |

Sumber: Penulis (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks IFE, diperoleh skor total sebesar 2,56. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kondisi internal UMKM Saung Granit berada pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa usaha telah memiliki beberapa kekuatan yang dapat
mendukung kegiatan operasional dan daya saing usaha, namun masih terdapat kelemahan

yang perlu diperbaiki agar mampu berkembang secara lebih optimal.

Kekuatan utama UMKM Saung Granit meliputi kualitas produk yang tinggi dan
awet, variasi motif granit yang beragam, tampilan produk yang mewah, harga yang relatif

kompetitif, pelayanan yang baik kepada pelanggan, fasilitas pengantaran untuk wilayah
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tertentu, serta lokasi usaha yang strategis. Faktor-faktor tersebut menjadi modal penting

dalam mempertahankan pelanggan dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

Di sisi lain, UMKM Saung Granit masih memiliki beberapa kelemahan, antara lain
promosi digital yang masih terbatas, branding usaha yang belum kuat, ketergantungan
terhadap supplier granit, keterbatasan modal dan sumber daya manusia, serta sistem
pencatatan keuangan dan administrasi yang masih dilakukan secara manual. Kelemahan
tersebut menunjukkan bahwa usaha masih memerlukan perbaikan pada aspek manajemen

dan pemasaran agar mampu bersaing secara lebih efektif.

Analisis Matriks EFE

HASIL MATRIX EFE

Opportunities (Peluang) |

1 [Banyak pembangunan rumah, ruko, dll 3[3[3[3[3]8] 18 [0 300 03

Kerja sama dengan kontraktor. 3|4 33|33 19 |011|317| 03
3 |Dapat dipasarkan melalui media sosial dan marketplace 3 (3|3 |3|3[3| 18 |010] 300 | 031
4 |Kemudahan akses pembiayaan UMKM dari pemerintah dan perbankan 3(3|3|[3|3[3] 18 |010] 300 | 031
5 |Permintaan ukuran custom men - 33333 [a] 19 [oa1 |37 | 035
6 |Granit memiliki citra premium 3[3[3|3[3|3] 18 |00 300 031
7 }Mvm!ﬂl’mm interior modern meningkat. 3 (3|3 |3[3[|3] 18 |00 300 0,31

Total | 1 [T 528 [oma| | 22
‘Threats (Ancaman) |
1 |Banyak kompetitor.
> |Persaingan harga ketat
3 |Kenaikan harga dari supplier
1
5

004 | 1,17 0,05
[ 003 | 1,00 0,03

6 003 100 003
| Ketersediaan stok dari supplier tidak stabil 7 o4 117 0.05
| 1 1 1
Risiko kerusakan saat pengiriman. 7] 004 117 0.05

6 {Perubahan selera motif konsumen karena perubahan tren desain. 6 | 003 1,00 0,03
7 Daya beli masyarakat turun akibat ekonomi tidak stabil 6 | 003 1,00 0.03

Total | ] 1" [oz8] | oz
i73_| 1.00

Sumber: Penulis (2026)

Hasil perhitungan Matriks EFE menunjukkan skor total sebesar 2,54. Nilai ini
menunjukkan bahwa kemampuan UMKM Saung Granit dalam memanfaatkan peluang

dan menghadapi ancaman eksternal berada pada kategori sedang.

Peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain meningkatnya pembangunan rumah
dan ruko, peluang kerja sama dengan kontraktor, perkembangan media sosial dan
marketplace sebagai sarana pemasaran, kemudahan akses pembiayaan UMKM,
meningkatnya permintaan granit ukuran custom, citra granit sebagai produk premium,

serta meningkatnya minat masyarakat terhadap desain interior modern.

Adapun ancaman yang dihadapi meliputi banyaknya kompetitor di bidang yang
sama, persaingan harga yang semakin ketat, kenaikan harga dari supplier, ketidakstabilan
ketersediaan stok granit, risiko kerusakan produk saat pengiriman, perubahan tren desain

interior, serta kondisi ekonomi yang dapat memengaruhi daya beli masyarakat.
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Gambar 3. Proses Pendampingan Penyusunan Faktor Internal dan Eksternal

D. Hasil Perumusan Strategi Pengembangan Usaha

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal dan eksternal, tim pendamping

bersama mitra menyusun alternatif strategi pengembangan usaha.

Gambar 4. Diskusi Perumusan Strategi Pengembangan Usaha

Analisis Matriks IE
4,0 Strong 3,0  Average 2,0 Weak 1,0
4,0 i
High
3,0 | 11 | 111
Medium | [
2,0 v \% VI
Weak
vii VIII IX
1,0

Sumber: Penulis (2026)
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh skor IFE sebesar 2,56 dan skor EFE sebesar
2,54. Hasil pemetaan kedua skor tersebut menunjukkan bahwa UMKM Saung Granit
berada pada Kuadran V (Pertumbuhan Stabil/Growth Stability) dengan posisi strategi
Jaga dan Pertahankan (Hold and Maintain).

Posisi ini menunjukkan bahwa UMKM Saung Granit memiliki kondisi internal dan
eksternal yang cukup baik untuk mempertahankan keberlangsungan usaha. Namun
demikian, usaha masih memerlukan peningkatan pada aspek pemasaran, branding,
pengelolaan operasional, dan pemanfaatan teknologi digital agar mampu meningkatkan

daya saing secara berkelanjutan.

Berdasarkan posisi tersebut, strategi yang paling sesuai adalah mempertahankan
kualitas produk dan pelayanan yang telah dimiliki, meningkatkan efektivitas promosi,
memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta memperluas jaringan kerja sama dengan
kontraktor dan toko material. Strategi ini diharapkan dapat membantu UMKM Saung
Granit meningkatkan pangsa pasar secara bertahap dan mencapai pertumbuhan yang lebih

stabil.
Analisis Matriks TOWS
Strategi SO (Strength—Opportunity)

1. S1, 03 : Memanfaatkan kualitas produk yang tinggi dan awet untuk dipromosikan

melalui media sosial dan marketplace guna memperluas jangkauan pasar.

2. S4, Ol : Menawarkan harga yang kompetitif untuk memenuhi kebutuhan

konsumen pada sektor pembangunan dan renovasi yang terus meningkat.

3. S5, 02 : Memanfaatkan pelayanan yang baik kepada pelanggan untuk
membangun hubungan kerja sama jangka panjang dengan kontraktor dan toko

material.
Strategi WO (Weakness—Opportunity)

1. W1, O3 : Meningkatkan promosi digital melalui media sosial dan marketplace

untuk memperluas jangkauan pemasaran.

2. W2, 06 : Memperkuat branding usaha dengan membangun citra granit sebagai

produk premium dan berkualitas.
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W6, 04 : Memanfaatkan akses pembiayaan UMKM untuk mendukung

pengembangan usaha dan peningkatan kapasitas operasional.
Strategi ST (Strength—Threat)

S1, T1 : Menonjolkan kualitas produk sebagai keunggulan utama untuk

menghadapi persaingan yang semakin ketat.

S4, T2 : Mempertahankan harga yang kompetitif melalui pengelolaan biaya yang

lebih efisien saat terjadi kenaikan harga supplier.

S5, T6 : Memberikan pelayanan konsultasi kepada pelanggan terkait pemilihan

motif dan desain granit yang sesuai dengan tren pasar.

Strategi WT (Weakness—Threat)

. W5, T3 : Mengurangi ketergantungan terhadap satu supplier dengan menambah

alternatif pemasok granit.

W7, T7 : Meningkatkan sistem administrasi dan pencatatan keuangan agar

pengelolaan usaha lebih efisien dan terkontrol.

W2, T1 : Memperkuat identitas merek agar mampu bersaing dengan usaha sejenis

yang telah lebih dikenal oleh konsumen.

E. Rekomendasi Strategi Pengembangan Usaha

Berdasarkan hasil analisis SWOT, IFE, EFE, dan Matriks IE, strategi yang

direkomendasikan bagi UMKM Saung Granit adalah:

484

1.

Mengoptimalkan pemasaran digital melalui Instagram, Facebook, WhatsApp

Business, dan marketplace.

Memperkuat branding usaha melalui logo, katalog produk, dan identitas visual

yang lebih profesional.

Mempertahankan kualitas produk dan pelayanan sebagai keunggulan kompetitif

utama.

Menjalin kerja sama dengan kontraktor, toko material, dan pelaku usaha

konstruksi lainnya.
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5. Memanfaatkan program pembiayaan UMKM untuk mendukung pengembangan

usaha secara bertahap.

6. Meningkatkan sistem administrasi dan pencatatan keuangan agar operasional

usaha lebih efektif dan efisien.
5. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan perumusan strategi pengembangan usaha pada UMKM
Saung Granit telah membantu mitra dalam mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal
usaha serta merumuskan strategi pengembangan yang sesuai dengan kondisi bisnis yang
dihadapi. Melalui pendekatan SWOT, IFE, dan EFE, diperoleh gambaran bahwa UMKM
Saung Granit memiliki potensi yang cukup baik untuk berkembang melalui penguatan
pemasaran, peningkatan branding, serta pemeliharaan kualitas produk dan pelayanan.
Hasil pendampingan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mitra dalam mengambil
keputusan strategis untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Ke depan,
UMKM Saung Granit disarankan untuk mengoptimalkan pemasaran digital, memperluas
jaringan kerja sama, serta meningkatkan pengelolaan administrasi dan keuangan usaha

agar mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan kebutuhan pasar.
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